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         Arini Himawati
ABSTRAK
Himawati, Arini, 2024. Kecemasan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Menghadapi Karier Masa Depan Di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.

Pembimbing I : Dr. Maufur, M.Pd.
Pembimbing II : Dr. Hanung Sudibyo, M,Pd.

Kata Kunci : Kecemasan orang tua, Anak berkebutuhan khusus, Karier Masa depan
Kecemasan Orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir yang membuat orang tua merasa sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada karier anak mereka yang memiliki perbedaan dari anak-anak normal lainnya, baik dari segi fisik, mental, emosi serta mengalami hambatan dalam mencapai perkembangan yang optimal sehingga dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah keadaan hidup anaknya yang lebih baik.
Pada penelitian ini bertujuan pertama untuk memahami faktor yang menyebabkan kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus, kedua untuk mengetahui peran orang tua terhadap karier masa depan anak berkebutuhan khusus, dan  yang ketiga untuk mengetahui strategi orang tua mengurangi kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus di masa depannya. Metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan triangulasi data. Sumber data penelitian ini berasal dari dua sumber data yaitu (DR dan MT), serta tiga sumber data sekunder yaitu (SW, ST, AR).

Hasil penelitian pada kedua responden agar tidak mencemaskan karier masa depan anak berkebutuhan khusus sangat berefek kepada responden pertama, karena menurutnya lebih baik membekali untuk mempersiapkan karier masa depannya dengan selalu mengajak anaknya untuk ikut berjualan dan mengajarkan bagaimana cara berjualan, merekap pesanan, bagaimana supaya bisa mendapatkan keuntungan dari berjualan. Ditambah lagi adanya suport atau dukungan dari orang terdekat membuatnya tidak berlarut–larut merasakan kecemasan dalam mempersiapkan karier masa depan anak. Serta kepada responden kedua mengatakan bahwa merasa cemas terhadap karier anak berkebutuhan khusus karena tidak adanya keterampilan dan potensi yang dimiliki anak, bahwa kecemasan tidak ada tempat bekerja yang akan menerimanya, kemampuan berfikirnya yang membuat orang langsung menolaknya. Diharapkan dapat meningkatkan peran menjadi orang tua untuk mengurangi kecemasan sosial terhadap anak agar lebih bisa menerima kondisinya di lingkungan sekitar.
ABSTRAK

Himawati, Arini, 2024. Anxiety of Parents of Children with Special Needs in Facing Future Careers in Pecabean Village, Pangkah District, Tegal Regency.

Supervisor I: Dr. Maufur M.Pd.

Supervisor II: Dr. Hanung Sudibyo, M, Pd.

Kata Kunci : Parental anxiety, Children with special needs, Future career
Parental anxiety about the career of a child with special needs is an emotional reaction to an unclear object because of feelings of worry that make parents feel that something bad will happen to the career of their child who is different from other normal children, both physically and mentally. mentally, emotionally and experience obstacles in achieving optimal development so that it can hinder the fulfillment of need Parental anxiety, Children with special needs, Future careerds aimed at changing their child's life situation for the better.
This study aims first to understand the factors that cause parental anxiety about the careers of children with special needs, second to find out the role of parents in the future careers of children with special needs, and third to find out parental strategies to reduce parental anxiety about the careers of children with special needs in the future. Qualitative research method with case study research design. Data collection techniques using observation, interviews, and data triangulation. The data sources for this study came from two data sources, namely (DR and MT), as well as three secondary data sources, namely (SW, ST, AR).
The results of the study on the two respondents so as not to worry about the future careers of children with special needs had a great effect on respondent first, because according to him it is better to provide provisions to prepare for his future career by always inviting his child to join in selling and teaching how to sell, recap orders, how to get profit from selling. In addition, the support or support from those closest to him made him not feel anxious in preparing for his child's future career. And to respondent second said that they felt anxious about the career of children with special needs because of the lack of skills and potential that the child has, that anxiety that no workplace will accept them, their thinking ability that makes people immediately reject them. It is hoped that it can increase the role of being a parent to reduce social anxiety towards children so that they can better accept their condition in the surrounding environment.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Setiap orang tua menghendaki kehadiran seorang anak. Anak yang diharapkan oleh orang tua adalah anak yang normal tanpa memiliki kekurangan. Pada kenyataannya, tidak ada satupun manusia yang tidak memiliki kekurangan. Manusia tidak ada yang sama satu dengan lainnya. 
Kelahiran seorang anak berkebutuhan khusus tidak mengenal berasal dari keluarga kaya, keluarga berpendidikan, keluarga miskin, keluarga yang taat beragama atau tidak. Orang tua tidak mampu menolak kehadirannya. Sebagai manusia, memiliki hak untuk tumbuh dan berkembang ditengah-tengah keluarga, masyarakat dan bangsa. Ia memiliki hak untuk sekolah sama seperti saudara lainnya yang tidak memiliki kelainan atau normal.

“Salah satunya penyandang masalah kesejahteraan sosial memerlukan perhatian dan bantuan orang lain agar mereka dapat menjalankan fungsi sosialnya” (Huda et al., 2020). Anak berkebutuhan khusus (dulu disebut sebagai anak luar biasa) didefinisikan sebagai anak yang memerlukan pendidikan dan layanan khusus untuk mengembangkan potensi kemanusiaan mereka secara khas. Dalam hal ini tidak memiliki ciri-ciri perkembangan psikis ataupun fisik dengan rata-rata anak seusianya.
Namun, terdapat orang tua yang tidak bisa menerima kenyataan akan kelahiran anak. Mereka menganggap bahwa kelahiran anak tersebut bukan seperti yang mereka harapkan dan orang tua yang tidak dengan mudah bisa menerima keadaan bahwa mereka akan membesarkan anak yang berbeda dari anak normal lainnya. Setiap anak memiliki karakteristik yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Lebih daripada itu, setiap anak berkebutuhan khusus juga memerlukan layanan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik mereka. “Untuk itu penting bagi orang tua dan guru mengetahui masing-masing keunikan dari anaknya agar orang tua dan guru dapat memberikan layanan yang tepat sesuai dengan karakteristik, kebutuhan dan kemampuan” Amanullah (2022:1-14).
Menurut Irdamurni (2020: 24) menyatakan: 

“Ditinjau dari Segi Medis Yang dimaksud dari segi medis yaitu seperti di bidang kedokteran yang berhubungan dengan upaya penyembuhan. Seperti yang diketahui disebabkan karena adanya kelainan atau hambatan yang terjadi pada saat didalam kandungan”.
Usaha dan rehabilitasi medis merupakan upaya penunjang dalam pembinaan pelayanan kepada anak. Karena anak berkelainan atau cacat dalam pelayanan pendidikannya juga memerlukan usaha-usaha dari pelayanan medis untuk pengobatan dan penyembuhannya agar dapat mencapai tujuan pendidikan yang optimal. 

Menurut Syaputri (2022:559-564) menyatakan “Reaksi menolak kenyataan hidup,marah,sedih, dan merasa bersalah saat orang tua mengetahui anaknya berbeda dengan anak normal lainnya”.
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus menghadapi tantangan yang besar dalam mengasuh dan membesarkannya. Menurut Milyartini (2020:18), “bagi kebanyakan keluarga, kehadiran anggota keluarganya yang berkebutuhan khusus, seringkali merupakan musibah dan beban di Indonesia”. Anak-anak tuna wicara, autis dan down syndrome sering dianggap mengganggu kenyamanan, karena sulit diatur dan tak mudah untuk diajak berkomunikasi. Orang tua, tentunya punya kekhawatiran yaitu mengenai karier anak. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai berbagai kecemasan orang tua terhadap karier di masa depan anak mereka, maka hal semacam ini pula yang akan menambah kecemasan para orang tua lainnya yang memiliki anak berkebutuhan khusus. Bahwa dengan keterbatasan anak-anak mereka, apa yang bisa mereka lakukan terhadap karier di masa depannya, sementara terhadap diri pribadi saja tidak lepas dari peran orang tua dalam kehidupan kesehariannya, jauh dari harapan meniti karier, mandiri untuk hidupnya saja orang tua masih meragukan kemampuannya.
Dalam Teori Psikologi “merupakan seperangkat prinsip terorganisir yang menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena psikologis” Schultz & Hollenbeck (2008) dikutip dari Berajah Journal (Hikmah 2022:83). Teori psikologi juga dapat dijadikan landasan bagi upaya kita untuk mengubah atau memecahkan perilaku anak berkebutuhan khusus. Dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa dianggap oleh para orang tua akan mengalami masalah pada pekerjaan di masa depan mereka dan sulit dalam pencapaian masa depan yang cerah karena keterbatasan mereka. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada hari Juma’at tanggal (12 Januari 2024) melalui wawancara dan observasi di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal, peneliti telah melakukan studi pendahuluan dan mendapatkan suatu fenomena 1 orang tua dan 1 pengasuh yang mencemaskan Karier di masa depan anak, maka peneliti merasa penting mengkaji lebih lanjut mengenai kecemasan sosial orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus. 

Dalam hal ini bentuk kecemasan dari orang tua ialah cemas menghadapi situasi sosial. Situasi tersebut merupakan situasi saling berhubungan antara manusia yang satu dengan lainnya. Bentuk kecemasan sosial, seperti cenderung merasa gugup, cemas dan tidak nyaman saat berhadapan dengan orang lain, atau berada pada tempat umum. Kecemasan sosial tersebut muncul karena rasa takut diperhatikan, dikritik, dan dinilai hina oleh orang lain. 

Peneliti tertarik untuk meneliti kecemasan orang tua karena untuk mengetahui bagaimana mengurangi kecemasaan orang tua pada anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi karier di masa depan. Karena itulah, diharapkan bahwa studi ini bisa berkontribusi dalam memberikan data dan informasi baru tentang kecemasan orang tua, serta memberikan solusi untuk mengurangi kecemasan bagi orang tua yang memiliki atau mengasuh anak berkebutuhan khusus.
Berdasarkan hal tersebut maka peneliti merumuskan judul dalam penelitian ini yakni “Kecemasan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Menghadapi Karier Masa Depan Di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal”. 
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan suatu pengenalan masalah atau inventarisir dari masalah. Identifikasi masalah merupakan suatu proses penelitian yang boleh dikatakan paling penting diantara proses lain. Masalah penelitian akan menentukan dari kualitas penelitian itu sendiri, bahkan juga menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut penelitian atau tidak. Masalah penelitian secara umum bisa kita temukan melalui studi literatur atau lewat pengamatan lapangan (observasi, survey, dsb).
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Orang tua yang melahirkan anak/mengasuh anak belum bisa menerima kenyataan mendapat anak yang berkebutuhan khusus.
2. Para orang tua beranggapan bahwa anak berkebutuhan khusus akan sulit mencapai tugas perkembangan mereka akan setara dengan anak sebaya.
3. Banyak orang tua yang membandingkan anak berkebutuhan khusus dengan anak normal lainya.
4. Banyak orang tua yang mencemaskan karier di masa depan anak berkebutuhan khusus karena keterbatasannya.
5. Para orang tua beranggapan bahwa anak berkebutuhan khusus akan mengalami kesulitan dalam bersosialisasi yang merupakan awal anak meniti karier.

C. Pembatasan Masalah
Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga penelitian lebih bisa fokus untuk dilakukan. Dari sekian banyak masalah tersebut dipilihlah satu atau dua masalah yang akan dipermasalahkan, tentu yang akan diteliti (lazim disebut dengan batasan masalah). Batasan masalah berarti pemilihan satu atau dua masalah dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi melalui studi pendahuluan, seperti:

1. Anak down syndrome dan tuna netra mengalami stagnan sehingga tidak dapat berkembang dengan baik, tidak bisa berbicara dengan baik dan penglihatan terganggu.

2. Anak mengalami perkembangan mental yang kurang secara keseluruhan, keterbatasan tersebut membuat orang tuanya menjadi khawatir akan masa depan anaknya.

3. Penelitian dibatasi pada anak berkebutuhan khusus yang mengalami down syndrome dan tuna netra berusia 19-22 tahun yang sedang memasuki karier untuk masa depannya.

4. Penelitian ini berfokus pada kecemasan sosial orang tua yang merasa takut anaknya berinteraksi dengan orang lain, khususnya dalam karier dimasa depan.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah adalah pernyataan penelitian, yang umumnya disusun dalam bentuk kalimat tanya, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menjadi arah kemana sebenarnya penelitian akan dituju, dan apa saja sebenarnya yang ingin dikaji atau dicari oleh si peneliti. Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yang akan di teliti yaitu “Kecemasan sosial orang tua yang memiliki anak atau mengasuh menyandang berkebutuhan khusus dalam menghadapi karier masa depan di Desa Pecabean, Kecamatan Pangkah, Kabupaten Tegal”.

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor yang menyebabkan kecemasan orang tua terhadap karir anak berkebutuhan khusus?

2. Bagaimana peran orang tua terhadap karier masa depan anak berkebutuhan khusus?
3. Bagaimana strategi orang tua mengurangi kecemasan terhadap karier anak berkebutuhan khusus di masa depannya?
E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk Memahami faktor yang menyebabkan kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus.
2. Untuk mengetahui peran orang tua terhadap karier masa depan anak berkebutuhan khusus.
3. Untuk mengetahui strategi orang tua mengurangi kecemasan terhadap karier anak berkebutuhan khusus di masa depannya.
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat Teoritis:

Dari hasil penelitian diharapkan dapat ikut memperkaya wawasan dan teori-teori dari literatur yang sudah ada. Pembahasan mengenai kecemasan orang tua anak berkebutuhan khusus terhadap karier masa depan, serta dapat dijadikan dasar bagi penelitian selanjutnya agar penelitian yang dilakukan di masa mendatang hasilnya lebih baik.
Manfaat Praktis:

a. Bagi Peneliti
Dapat berkontribusi dalam mengedukasi masyarakat tentang kecemasan sosial orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus di masa depannya.
b. Bagi Masyarakat
Dengan dilakukannya studi ini, diharapkan dapat meningkatkan peran menjadi orang tua untuk mengurangi kecemasan sosial terhadap anak agar anak lebih bisa menerima kondisinya di lingkungan sekitar.
c. Bagi Peneliti Berikutnya
Output yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi pada penelitian selanjutnya tentang kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus di masa depannya.
BAB II

LANDASAN TEORI
A. Kecemasan
1. Pengertian Kecemasan
Manusia mempunyai penyebab kecemasannya masing-masing. Ada yang cemas saat akan ujian, akan tampil di depan kelas, ada yang cemas dengan lingkungan yang baru, adapula yang cemas akan apa yang belum dia hadapi. Cemas atau sering disebut anxietas yaitu perasaan khawatir, takut yang penyebabnya tidak pasti. “Kecemasan adalah reaksi yang tepat terhadap suatu hal yang dianggap mengancam, namun cemas menjadi tidak wajar apabila reaksi dan kemunculannya tidak tepat, baik intensitas maupun tingkatan gejalanya” (Nevid et al., 2019:120-164).
Menurut Ramaiah (2019:17) mengatakan bahwa:

“Kecemasan dialami oleh semua orang dalam perjalanan kehidupannya. Kecemasan adalah hal yang lumrah dialami individu, terutama saat ia merasa tertekan dalam hidupnya. Kecemasan dapat timbul dengan sendirinya atau munculnya tergabung disertai gejala-gejala dari berbagai gangguan emosi yang lain”. 
“Kecemasan adalah suatu dorongan yang kuat terhadap perilaku, baik perilaku yang kurang sesuai ataupun perilaku yang menganggu. Keduanya merupakan manifestasi dari pertahanan terhadap kecemasan tersebut” (Gunarsa, 2019:90).
Sedangkan menurut Kaplan dkk (2019:8-9) bahwa:
Kecemasan merupakan reaksi pada keadaan tertentu yang dirasa menjadi ancaman, dan merupakan sesuatu yang lumrah terjadi menyertai perkembangan, perubahan, peristiwa baru maupun yang belum pernah dilakukan, juga dalam menemukan jati diri dan makna hidup. 
Kesimpulan yang bisa diambil dari penjelasan pengertian pengertian kecemasan di atas bahwa kecemasan yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini memiliki makna takut yang irrasional, dan dialami semua individu serta merupakan respon alami individu atas suatu peristiwa, reaksi emosi takut itu membuat perasaan yang tidak nyaman, sehingga bisa bermanifestasi terhadap perilaku individu tersebut.

2. Ciri-ciri Kecemasan 
Menurut Nevid dkk (2019:120-164), ciri-ciri kecemasan seperti a) ciri-ciri fisik atau kegelisahan, b) Ciri-ciri behavioral, c) dan Ciri-ciri kognitif. Mengenai ciri-ciri kecemasan menurut Nevid maka lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Ciri-ciri fisik dari kecemasan yaitu kegelisahan, kegugupan, tangan atau anggota tubuh yang bergetar atau gemetar, sensasi dari pita ketat yang mengikat di sekitar dahi, kekencangan pada pori-pori kulit perut atau dada, banyak berkeringat, telapak tangan yang berkeringat, pening atau pingsan, mulut atau kerongkongan terasa kering, sulit berbicara, sulit bernafas, bernafas pendek, jantung yang berdebar keras atau berdetak kencang, suara yang bergetar, jari-jari atau anggota tubuh yang menjadi dingin, pusing, merasa lemas atau mati rasa merasa sensitif atau mudah marah. 

b. Ciri-ciri behavioral dari kecemasan yaitu perilaku menghindar, perilaku melekat dan dependen, perilaku terguncang. 

c. Ciri-ciri kognitif dari kecemasan yaitu khawatir tentang sesuatu, perasaan terganggu akan ketakutan atau aprehensi terhadap sesuatu yang terjadi di masa depan, keyakinan bahwa sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi, tanpa ada penjelasan yang jelas, terpaku pada sensasi kebutuhan, sangat waspada terhadap sensasi kebutuhan, merasa terancam oleh orang atau peritiwa yang normalnya hanya sedikit atau tidak mendapat perhatian, khawatir akan ditinggal sendirian, dan sulit berkonsentrasi atau memfokuskan pikiran.

3. Bentuk-bentuk Kecemasan
Menurut Suyantini (2019:9), bentuk-bentuk kecemasan seperti a) cemas atau takut menghadapi situasi sosial, b) kesulitan berinteraksi dengan orang lain, c) tidak percaya diri atau kurang percaya diri. Mengenai ciri-ciri kecemasan menurut Suyantini maka lebih jelasnya sebagai berikut:
a. Cemas atau Takut Menghadapi Situasi Sosial 
Situasi sosial merupakan setiap situasi dimana terdapat saling hubungan antara manusia yang satu dengan manusia lainnya. Bentuk kecemasan sosial individu dalam menghadapi situasi sosial ini, individu akan cenderung merasa gugup, cemas dan tidak nyaman saat berhadapan dengan orang lain atau berada pada tempat umum. Kecemasan sosial tersebut muncul karena rasa takut diperhatikan, dikritik, dan dinilai oleh orang lain. Individu yang mengalami kecemasan sosial juga akan merasa takut saat melakukan kegiatan dihadapan banyak orang karena khawatir diberi evaluasi negatif oleh orang lain dari segala kegiatan yang telah dilakukan.

Dari hal tersebut maka individu akan cenderung menghindar saat bertemu dengan orang lain selain orang terdekat seperti keluarganya, akibat dari sikap pengindaran tersebut maka individu akan lebih sulit dalam mendapat teman dan cenderung tidak bisa menjaga pertemanan. Seseorang yang mengalami kecemasan dalam situasi sosial itu biasanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Kecemasan sosial muncul juga bisa karena lingkungan keluarga, yaitu dari pola asuh orang tua yang keliru. Dimana orang tua sendiri menanamkan rasa khawatir dan terlalu protektif pada anak serta kekerasan dalam keluarga.

b. Kesulitan Berinteraksi Dengan Orang Lain 

Interaksi sosial merupakan adalah hubungan antara individu lain atau lebih, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain dan sebaliknya atau terjadi hubungan yang saling timbale balik. Individu yang mengalami kesulitan dalam berinterkasi dengan orang lain dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya bisa jadi karena malu.

c. Tidak Percaya Diri atau Kurang percaya diri 

Merupakan rasa tidak mampu dan merasa bahwa orang lain lebih baik dari dirinya. Seseorang yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah atau minder biasanya akan lebih merasa tidak puas terhadap dirinya sendiri, mudahmenyerah, bersikap egosentris, mengasihani diri sendiri dan menganggap dirinya tidak memiliki kemampuan yang berarti.

4. Tingkat Kecemasan 
Menurut Prihatanti (2019:21), Tingkat kecemasan dibagi menjadi empat yaitu a) Ansietas ringan, b) Ansietas sedang, c) Ansietas berat, dan d) Tingkat panik dari ansietas. Mengenai Tingkat kecemasan menurut Prihatanti lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Ansietas ringan: berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari sehingga menyebabkan seseorang menjadi waspada dan meningkatkan lahan persepsinya. Kecemasan dapat memotivasi belajar serta menghasilkan pertumbuhan dan kreatifitas.

b. Ansietas sedang: memungkinkan seseorang untuk memusatkan pada hal penting dan mengesampingkan yang lain. Sehingga seseorang mengalami perhatian yang selektif namun dapat melakukan sesuatu yang terarah.

c. Ansietas berat: kecemasan yang sangat mengurangi lahan persepsi seseorang. Seseorang cenderung memusatkan pada sesuatu yang terinci dan spesifik serta tidak dapat berpikir tentang hal lain. Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Orang tersebut memerlukan banyak pengarahan untuk dapat memusatkan pada suatu area lain.

d. Tingkat panik dari ansietas: berhubungan dengan terperangah, ketakutan dan teror. Pola pikir terpecah dari proporsinya karena mengalami kehilangan kendali, tidak mampu melakukan sesuatu walaupun dengan pengarahan. Terjadi peningkatan aktivitas motorik, menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi menyimpang dan kehilangan pemikiran yang rasional, dapat terjadi kelelahan yang sangat bahkan kematian.
5. Strategi mengurangi kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus di masa depannya

Menurut Mirah (2019: 74-89) mengatakan bahwa:

“Kecemasan orang tua dalam Karier tidak hanya berdampak pada kelambatan pengambilan keputusan dalam Karier saja, namun juga menghambat dalam pengambilan keputusan pada jalur karier sang anak. Secara keseluruhan memang impact dari kecemasan ini menyeluruh pada segala aspek yang berkaitan dengan Karier. Ironisnya orang yang mempunyai tingkat kecemasan karier yang tinggi kemudian mengalami kegagalan dalam proses Kariernya maka orang tersebut justru itu akan menjadi jalan awal untuk menghentikan segala proses pencapaian. Kariernya”. 

Sedangkan menurut Mariah dkk (2020: 60-69) mengungkapkan bahwa:

“Apalagi terkait substansi kecemasan itu sendiri adalah rasa takut, rasa khawatir yang sangat umum dan sering dirasakan oleh semua orang yang jika berlarut akan menjadi gangguan kecemasan dan apabila didiamkan akan menghambat dan berpengaruh pada aktivitas sehari-hari”. 

Kecemasan Karier merupakan bagian kekhawatiran orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus perlu dikendalikan dan diperhatikan Bersama. Jika dibiarkan berlarut, maka kecemasan ini tidak akan menemukan titik temu. Maka dari itu, kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus perlu ditangani, agar mengoptimalan potensi tidak terhambat dan penuh dengan percaya diri.

Teknik self-management akan memberikan motivasi-motivasi perihal untuk mengurangi kecemasan terhadap pekerjaan anak berkebutuhan khusus serta mengajarkan bagaimana cara memanajemen diri supaya mengurangi kecemasan karier pada anak. Orang tua akan mampu mengurangi kecemasan yang dialaminya sehingga mampu bersemangat dalam mendukung anaknya untuk bekerja.

Menurut Komalasari dkk (2019:34) menyatakan bahwa:

“Self-Management merupakan suatu prosedur yang dilakukan oleh seorang individu untuk berusaha mengatur perilakunya sendiri dan ikut serta seluruh aspeknya, yang meliputi: penentuan sasaran perilaku, mengontrol perilaku tersebut, memilih prosedur yang akan digunakan, melakukan prosedur yang telah dipilih, serta mengevaluasi efektivitas prosedur yang telah dilakukan”.

 Sedangkan menurut Alamri (2019: 11) mengungkapkan bahwa:

“Pendidikan psikologi dan bisnis, selfmanagement merupakan suatu metode, keahlian, dan strategi yang digunakan seseorang untuk mengarahkan suatu pencapaian tujuan yang efektif sesuai aktivitas yang mereka inginkan. Yang mencakup goal setting, planning, scheduling, self evaluation, self intervention, self development”.
Maka dapat di simpulkan, kecemasan orang tua terhadap karier anak berkebutuhan khusus adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir yang membuat orang tua merasa sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada karier anak mereka yang memiliki perbedaan dari anak-anak normal lainnya, baik dari segi fisik, mental, emosi serta mengalami hambatan dalam mencapai perkembangan yang optimal sehingga dapat  menghambat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah keadaan hidup anaknya yang lebih baik.
B. Karir

1. Pengertian Karir

“Karir adalah suatu arah kemajuan profesional, kata yang penggunaannya terbatas pada pekerjaan yang memiliki kemajuan hierarki formal, seperti halnya manajer dan professional” (Rahmi,2019:10). Karir diartikan juga sebagai serangkaian pengalaman kerja seseorang yang mengalami perkembangan.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan, pengalaman kerja dalam jalur karir hanya berpengaruh pada orang yang menikmati penghargaan institusional karena keberhasilannya meningkatkan kedudukan dalam struktur organisasi yang sudah ditetapkan. Pada masa lalu, jabatan struktural selalu menjadi impian karyawan, sehingga akan kesulitan untuk menggambarkan kemajuan karier tanpa adanya jabatan yang jelas. 
2. Tujuan Karir

Menurut Rahmi (2019:10) menyatakan bahwa:

Tujuan karir adalah “posisi atau jabatan tertentu yang dapat dicapai oleh seorang pegawai bila yang bersangkutan memenuhi semua persyaratan dan kualifikasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan jabatan tersebut.” 
Tujuan karir tidak otomatis tercapai bila seorang pegawai memenuhi syarat yang harus dipenuhi karena untuk menduduki suatu karir tertentu, kadang- kadang harus memenuhi syarat- syarat yang seringkali di luar kekuasaannya yaitu ada tidaknya lowongan jabatan yang dituju, ada tidaknya keputusan dan referensi dari pimpinan, dan ada tidaknya kandidat lain yang sama kualitasnya, semua itu dapat membatasi kemajuan karir seorang pegawai.
3. Faktor Yang Mempengaruhi Karir

Menurut Sondang P. Siagian (2019:56) faktor-faktor yang mempengaruhi karir seseorang adalah (1) Prestasi Kerja, 2) Pengenalan oleh pihak lain, 3) Kesetiaan pada organisasi, 4) Pembimbing dan sponsor, 5) Dukungan para bawahan, 6) Kesempatan untuk bertumbuh, 7) Pengunduran diri. lebih jelasnya sebagai berikut:
1) Prestasi Kerja
Faktor yang paling penting untuk meningkatkan dan mengembangkan karir seseorang adalah pada prestasi kerjanya dalam melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya. Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sukar bagi seorang pekerja untuk diusulkan oleh atasannya agar dipertimbangkan untuk dipromosikan ke pekerjaan atau jabatan yang lebih tinggi di masa depan.

2) Pengenalan oleh pihak lain

Pengenalan oleh pihak lain adalah berbagai pihak yang berwenang memutuskan layak tidaknya seseorang dipromosikan seperti atasan langsung dan pimpinan bagian kepegawaian yang mengetahui kemampuan dan prestasi kerja seorang pegawai.
3) Kesetiaan pada organisasi

Kesetiaan pada organisasi merupakan dedikasi seseorang yang ingin terus berkarya dalam organisasi tempatnya bekerja untuk jangka waktu yang lama.

4) Pembimbing dan sponsor

Pembimbing adalah orang yang memberikan nasehat-nasehat atau saran-saran kepada karyawan dalam upaya mengembangkan karirnya. Sedangkan sponsor adalah seseorang di dalam institusi pendidikan yang dapat menciptakan kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan karirnya. 

5) Dukungan para bawahan

Dukungan para bawahan merupakan dukungan yang diberikan para bawahan dalam bentuk mensukseskan tugas manajer yang bersangkutan. 

6) Kesempatan untuk bertumbuh

Kesempatan untuk bertumbuh merupakan kesempatan yang diberikan kepada seseorang untuk meningkatkan kemampuannya, baik melalui pelatihan-pelatihan, kursus, dan juga melanjutkan jenjang pendidikannya.

7) Pengunduran diri

Pengunduran diri merupakan keputusan seseorang untuk berhenti bekerja dan beralih ke institusi pendidikan lain yang memberikan kesempatan lebih besar untuk mengembangkan karir
C. Kecemasan Orang tua Terhadap Karier Anak Berkebutuhan Khusus
Menurut Dinata (2019:18) menyebutkan bahwa “kecemasan merupakan suatu emosi negatif meliputi perasaan ketakutan dan kekhawatiran terhadap berbagai bahaya objek yang tidak jelas, perasaan ini tampak pada sejumlah respon perilaku dan tubuh seperti denyut jantung meningkat dan otot yang menegang ketika seseorang mengalami frustasi dan pertentangan konflik”. 
Dalam buku Nevid dkk (2019: 163), “kecemasan adalah suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluhkan sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Kecemasan adalah respon yang tepat terhadap ancaman, tetapi kecemasan bisa menjadi abnormal bila tingkatannya tidak sesuai dengan proporsi ancaman”. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir akan sesuatu hal buruk yang akan terjadi.

1. Pengertian Orang Tua

Menurut Friedman (2019:20) menyatakan bahawa:

“Orang tua dapat di artikan sebagai orang yang lebih tua atau orang yang dituakan, terdiri dari ayah, ibu yang merupakan guru dan contoh utama untuk anak-anaknya karena orang tua yang menginterprestasikan tentang dunia dan Masyarakat pada anaknya”.
     Sedangkan menurut Santrock (2020:138) “mendefinisikan orang tua sebagai konsep ayah dan ibu, orang tua sebagai pihak yang terkait dengan peran pembimbing generasi yang lebih, muda untuk mengembangkan potensi”. 
Dari beberapa pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa orang tua merupakan orang yang dituakan, terdiri atas ayah, ibu memiliki peran dalam membimbing generasi penerusnya.
2. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi yang penting dari fungsi kemanusiaannya. Mereka yang secara fisik, psikologis, kognitif, atau sosial terhambat dalam mencapai tujuan-tujuan/kebutuhan dan potensinya secara maksimal, meliputi mereka yang tidak bisa mendengar, tidak bisa melihat, mempunyai gangguan bicara, cacat tubuh, gangguan emosional.
Frieda (2019:4) menyatakan bahwa:

 “Anak Berkebutuhan Khusus atau Anak Luar Biasa adalah anak yang menyimpang dari rata-rata anak normal dalam hal; ciri-ciri mental, fisik dan neuromaskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun kombinasi dua atau lebih dari hal-hal diatas, sejauh ia memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode belajar atau pelayanan terkait lainnya, yang ditujukan untuk pengembangan potensi atau kapasitasnya secara maksimal”.
Menurut Fitri (2021:40) menyatakan bahwa:

“Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak. Berkaitan dengan istilah disability, maka anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan di salah satu atau beberapa kemampuan baik itu bersifat fisik seperti tunanetra dan tunarungu, maupun bersifat psikologis seperti autis”. 

Sedangkan Menurut Sulthon (2020:60) mengungkapkan bahwa:

“Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang dalam tumbuh kembangnya mengalami hambatan atau penyimpangan baik secara fisik, mental-intelektual, sosial, emosional, dan komunikasi yang berbeda dengan anak pada umumnya sehingga membutuhkan layanan pendidikan khusus”.

Menurut Kirk dan Gallagher (1989) serta Smith dan Ruth (1992) dalam Edi Purwanta (2019:111-112), mendefinisikan anak luar biasa atau anak berkebutuhan khusus sebagai anak yang berbeda dari anak-anak normal dalam beberapa hal yaitu: a) ciri-ciri mental; b) kemampuan pancaindera; c) kemampuan komunikasi; d) perilaku sosial; atau e) sifat-sifat fisiknya. Menurut Yosfan (2020: 12) menjelaskan bahwa “anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam proses pertumbuhannya atau perkembangannya secara signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan dalam hal fisik, mental-intelektual, sosial atau emosional dibandingkan dengan anakanak seusianya”. Klasifikasi anak berkebutuhan khusus Menurut Yosfan (2020: 14), terdapat sepuluh jenis anak berkebutuhan khusus, yakni: a) Anak dengan gangguan penglihatan, b) Anak dengan gangguan pendengaran, c) Anak dengan inteligensi rendah, d) Anak dengan gangguan gerak anggota tubuh, e) Anak dengan gangguan perilaku, f) Anak autisme, g) Anak berkesulitan belajar, h) Anak dengan gangguan komunikasi, i) Anak dengan inteligensi tinggi, j) Anak dengan gangguan pemusatan perhatian.
3. Jenis-jenis Anak Berkebutuhan Khsus berdasarkan Ciri-cirinya.

Menurut Aqila (2019: 33-64), terdapat 8 jenis anak berkebutuhan khusus berdasarkan ciri-cirinya, ialah a) tuna rungu, b) tuna netra, c) tuna daksa, d) tuna grahita, e) tuna laras, f) autis, g) down syndrome, dan h) kemunduran. Mengenai ke 8 jenis anak berkebutuhan khusus secara lebih lengkapnya menurut Aqila yaitu:

a) Tuna rungu merupakan istilah umum yang digunakan untuk menyebut kondisi seseorang yang mengalami gangguan dalam indera pendenganran. Ciri-cirinya adalah kemampuan berbahasanya terlambat, tidak bisa mendenganr, ucapan kata yang diucapkan tidak begitu jelas, kurang atau tidak menanggapi komunikasi yang dilakukan oleh orang lain terhadapnya, sering memiringkan kepala bila disuruh mendengar, dan terdapat kelainan pada organis telinga.

b) Tuna netra merupakan sebutan untuk individu yang mengalami gangguan pada indera penglihatan. Ciri-cirinya terdiri dari dua kelompok. Jika buta total maka ciri-cirinya adalah tidak dapat melihat dua jari di mukanya atau hanya melihat sinar yang lumayan dapat dipergunakan untuk orientasi mobilitas, tidak bisa menggunakan huruf lain selain braille, sedangkan low vision ciri-cirinya yaitu jika melihat sesuatu mata harus didekatkan atau mata harus dijauhkan dari objek yang dilihatnya atau mereka yang memiliki pemandangan kabur ketika melihat objek.

c) Tuna daksa merupakan sebutan halus bagi orang-orang yang memiliki kelainan fisik, khususnya anggota badan seperti kaki, tangan, atau bentuk tubuh. Ciri-cirinya adalah anggota gerak tubuh tidak bisa digerakkan karena lemah atau kaku atau lumpuh, setiap bergerak mengalami kesulitan, tidak memiliki anggota gerak lengkap, serta terdapat anggota gerak yang tak sama dengan keadaan normal pada umumnya.

d) Tuna grahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak atau orang yang memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata atau bisa juga disebut dengan retardasi mental. Ciri-cirinya adalah pada masa pertumbuhannya dia tidak mampu mengurus dirinya, terlambat dalam perkembangan bicara dan bahasa, tidak peduli terhadap lingkungan, serta sering keluar ludah dari mulut. Karakteristik tunagrahita yaitu keterbatasan inteligensi, yang dimaksud adalah kemampuan belajar anak sangat kurang, terutama yang bersifat abstrak, seperti membaca dan menulis, belajar dan berhitung sangat terbatas. 

e) Tuna laras merupakan sebutan untuk individu yang mengalami hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial. Ciri-cirinya adalah berani melanggar aturan yang berlaku, mudah emosi, dan suka melakukan tindakan agresif. 

f) Autis adalah suatu kondisi mengenai seseorang yang didapatkannya sejak lahir atau masa balita yang membuat dirinya tidak dapat berhubungan sosialn atau komunikasi secara normal. Ciri-ciri gejala autis adalah sulit bersosialisasi dengan anak-anak lainnya, tidak pernah atau jarang kontak mata, tidak peka terhadap rasa sakit, lebih suka menyendiri, suka benda-benda yang berputar, ketertarikan pada suatu benda secara berlebihan, hiperaktif, tidak peduli bahaya, menekuni permainan dalam waktu yang lama, serta tidak suka dipeluk. 

g) Down Syndrome merupakan salah satu bagian dari tunagrahita yang mengalami kelainan kromosom. Ciri-cirinya adalah tampak nyata dilihat dari fisik penderita yaitu tinggi badan yang relatif pendek, kepala mengecil, hidung yang mendatar menyerupai orang Mongolia sehingga sering dikenal dengan sebutan Mongoloid.

h) Kemunduran (Retardasi) Mental adalah suatu keadaan ketika inteligensi individu mengalami kemunduran atau tidak dapat berkembang dengan baik sejak individu dilahirkan. Ciri-cirinya adalah perkembangan mental yang sangat kurang, fungsi intelektual yang secara signifikan dibawah rata-rata, gangguan fungsi adaptif paling sedikit berjumlah dua seperti gangguan komunikasi, kemampuan menolong diri sendiri, sosial, kesehatan, dan pekerjaan.

4. Peran orang tua terhadap karier masa depan anak berkebutuhan khusus.
“Dalam kehidupan keluarga peran orang tua sangatlah penting dalam membimbing dan menunjang karir anak, karena orang tua merupakan salah satu kunci dari keberhasilan seorang anak, tanpa adanya dukungan dan motivasi dari orang tua maka tidak menutup kemungkinan anak tersebut akan tidak akan berhasil dalam mencapai karir-nya. Peran dapat diartikan sebagai suatu perilaku yang dilakukan oleh seseorang untuk menempatkan suatu hak dan kewajiban yang sesuai dengan kedudukan yang ia tempatkan” (Soekanto, 2019:111).
Peran orang tua disini memiliki kedudukan dan hak untuk membimbing karir anak yang bertujuan untuk mencapai suatu kesuksesaan untuk masa depan anaknya. Peran orang tua juga memiliki tanggung jawab terhadap memfasilitasi kebutuhan anak dalam suatu pendidikannya hingga karir seorang anak, peran orang tua sangat berpengaruh didalam kehidupan seorang anak. Orang tua juga diharapkan mampu untuk mengayomi terutama disaat anak menghadapi kesulitan sehingga anak merasa aman, dan senang hidup bersama keluarga Sedangkan bimbingan karir disini menjelaskan bahwa suatu layanan yang diberikan konselor kepada konseli dengan melalui pertumbuhan, perkembangan serta mengambil keputusan karir yang individu ambil dalam suatu lingkungan hidupnya yang bertujuan untuk mencapai kesuksesan bagi diri individu sendiri.
Menurut Soekanto (2019:111) mengungkapkan:

“Bentuk bimbingan yang diberikan orang tua kepada anaknya yang pertama yaitu mencukupi kebutuhan anak, setiap anak memiliki kebutuhan dasar dan setiap anak memiliki kebutuhan-kebutuhan secara khusus karena itu orang tua seharusnya mengerti apa yang menjadi kebutuhan dasar seorang anak dan setiap anak memiliki proses perkembangan.

Kerja keras menjadi salah satu sikap yang dimiliki oleh masingmasing orang, orang tua sering mencontohkan sikap kepada anaknya dengan tujuan agar anaknya menirukan yang dicontohkan oleh orang tuanya. Etos kerja tidak selalu berupa kerja keras saja, tetapi lebih dari itu orang yang memiliki etos kerja yang baik akan memiliki sikap yang terpuji. Dan orang yang memiliki etos kerja memiliki sikap tanggung jawab, disiplin, dan berpikir positif.
Apalagi di dunia kerja, anak berkebutuhan khusus tidak mudah diterima di tempat kerja yang bagus (Purwanta, et al., 2019:339-348). Perencanaan karir adalah proses dasar yang dapat digunakan untuk mempersiapkan langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapai tujuan masa depan. Orang tua memegang peranan penting bagi anak, baik sebagai role model, motivator, maupun panutan. Dengan kata lain, orang tua sebagai sebuah keluarga memiliki andil atas semua prestasi yang dicapai anak-anaknya (Rosmalina & Zulyanty, 2019:64-75)
Sedangkan Sahaludin (2020:156-157) mengatakan bahwa ada peran orang tua dalam membimbing karir anak adalah kewajiban untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada anak. Peran orang tua dalam membimbing anak diantaranya:
1. Sebagai fasilitator, peran orang tua dalam membimbing karir anak untuk masa depannya selalu dipenuhi oleh orang tuanya terutama dalam hal pendidikannya, oleh sebab itu orang tua sangat memperhatikan kebutuhan-kebutuhan anaknya untuk menjadi orang yang sukses.
2. Sebagai motivator selain sebagai fasilitator orang tua berperan sebagai motivator dalam menghadapi masa peralihan menuju dewasa. Anak selalu membutuhkan dorongan dan semangat dari orang tua terutama pada saat mengalami kegagalan dengan adanya dorongan dan semangat dari orang tua anak akan lebih percaya diri dan penuh semangat pantang menyerah terhadap segala bentuk halangan yang dialami.
3. Sebagai panutan, orang tua menjadi suri teladan atau memberi contoh yang baik kepada anaknya baik dari hal sikap dan perilaku sehari-hari, dengan demikian anak dapat bersikap dan berprilaku sesuai dengan norma agama dan norma-norma yang berlaku dimasyarakat. Orang tua mengajarkan etika, mengajarkan sopan santun terhadap sesame dan mengajarkan kejujuran. Orang tua wajib menjadi panutan bagi seorang anak untuk menuju kesuksesan.
Dari hasil pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua dalam membimbing karir anak sangat dibutuhkan, karena tanpa adanya dukungan dan motivasi dari orang tua anak tersebut tidak akan berhasil untuk mencapai sebuah karir. Peran orang tua juga sangat berpengaruh didalam kehidupan seorang anak yang salah satu yaitu kebutuhan anak. Peran orang tua dalam membimbing karir anak diantaranya yaitu orang tua sebagai fasilitator, orang tua sebagai motivator dan orang tua panutan yang baik bagi anak.
5. Kecemasan Terhadap Karier
Kecemasan adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir akan sesuatu hal buruk yang akan terjadi. Karier   adalah semua kegiatan dan perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan dan dunia kerja dalam rentang waktu kehidupan seseorang berlangsung. Maka dari itu kecemasan terhadap karier dapat diartikan sebagai suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir akan sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada pekerjaan dan dunia kerja yang dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah keadaan hidup yang lebih baik. “Kecemasan terhadap karir masa depan merupakan jenis kecemasan realistik. Kecemasan realistik ialah perasaan takut terhadap bahaya-bahaya nyata dari lingkungan di dunia luar” (Insani et al., 2021:40-57).

6. Aspek-aspek Kecemasan Terhadap Karier
Menurut Riga (2019: 5-6), bahwa aspek-aspek kecemasan menghadapi dunia kerja mengacu pada aspek-aspek kecemasan seperti a) aspek kognitif, b) aspek emosinoal, c) aspek fisiologis. Mengenai aspek-aspek kecemasan terhadap karir menurut Riga lebih jelasnya sebagai berikut:
a. Aspek Kognitif Seseorang yang mengalami kecemasan biasanya memikirkan bahaya secara berlebihan, menganggap dirinya tidak mampu mengatasi masalah, tidak menganggap penting bantuan yang ada dan khawatir serta berpikir tentang hal yang buruk. Seseorang yang mengalami kecemasan dalam menghadapi dunia kerja memiliki pemikiran negatif mengenai mampu tidaknya ia menghadapi dunia kerja dan biasanya pikiran ini menetap dalam waktu lama tanpa ada usaha dari individu tersebut untuk mengubahnya menjadi sesuatu yang lebih positif. Aspek kognitif ini dapat berupa perasaan tidak mampu, merasa tidak memiliki keahlian dan tidak siap. 

b. Aspek Emosional Meliputi perasaan gugup, jengkel dan panik. Suasana hati dapat berubah dengan tiba-tiba jika dihadapkan pada kondisi yang memunculkan kecemasan tersebut. Perasaan gugup dan panik dapat memunculkan kesulitan dalam memutuskan sesuatu misalnya dalam hal keinginan atau minat. 

c. Aspek Fisiologis Reaksi fisik yang terjadi pada orang yang cemas menghadapi dunia kerja meliputi telapak tangan berkeringat, otot tegang, jantung berdebar-debar, pipi merona, pusing dan sulit bernafas.
Kondisi ini biasanya terjadi ketika seseorang yang mengalami kecemasan menghadapi dunia kerja tersebut melihat televisi atau media masa mengenai problema menghadapi kerja.

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecemasan terhadap karir masa depan anak

Menurut Nevid dkk (2019:120-164) menyatakan faktor-fakor yang mempengaruhi kecemasan seperti a. Faktor Sosial Lingkungan, b. Faktor Sosial Lingkungan, c. Faktor Behavioral, d. Faktor Kognitif dan Emosional. Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan terhadap karir masa depan anak menurut Nevid dkk (2019:120-164) lebih jelasnya sebagai berikut:
a. Faktor Sosial Lingkungan Faktor ini disebabkan oleh individu yang mempunyai pengalaman tidak baik dari lingkungannya dikarenakan suatu masalah dan tidak menerima dukungan dari orang-orang sekitarnya sehingga inidvidu merasa tidak aman terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, jika individu merasakan situasi lingkungan yang kondusif dan penuh dukungan, maka dapat menurunkan kecemasan pada individu.

b. Faktor Sosial Lingkungan Faktor ini meliputi predisposisi genetis, ireguaritas dalam fungsi neurotransmiter, dan abnormalitas dalam jalur otak yang memberi sinyal bahaya atau yang menghambat tingkah laku repetitif.

c. Faktor Behavioral Faktor ini meliputi pemasangan stimuli aversif dan stimuli yang sebelumnya netral, kelegaan dari kecemasan karena melakukan ritual kompulsif atau menghindari stimuli fobik, dan kurangnya kesempatan untuk pemunahan karena penghindaran terhadap objek atau situasi yang ditakuti.

d. Faktor Kognitif dan Emosional Faktor ini meliputi konflik psikologis yang tidak terselesaikan. Faktor-faktor kognitif seperti prediksi berlebihan tentang ketakutan, keyakinan-keyakinan yang self defeating atau irasional, sensivitas berlebih terhadap ancaman, sensivitas kecemasan, salah atribusi dari sinyal tubuh, dan self efficacy yang rendah.

Sedangkan menurut Duran (2019:79) terdapat tiga faktor yang mempengaruhi kecemasan, yaitu a) kontribusi biologis, b) psikologis, c) sosial.
a) Kontribusi biologis Selain kontribusi biologis yang dapat menyebabkan kecemasan, genetika keluarga dan efek neurotransmiter di otak merupakan hubungan komponen terkait dengan kecemasan seperti Norepinefrin, serotonin, asam gamma-aminobutirat (GABA).

b) Kontrubusi Psikologis Para pakar teori perilaku menganggap kecemasan sebagai bentuk dari pengkondisian klasik awal, modeling, bentuk kesadaran lingkungan serta ketidakmampuan untuk mengontrol aspek kehidupan. Dalam kontribusi psikologis ini individu merasa ketidakpastian mendalam tentang dirinya dan ketidakmampuan untuk mengatasi peristiwa masa depan. Individu juga merasa ada kepercayaan terhadap suatu peristiwa yang secara psikologis akan mengancam sehingga individu merasa cemas.

c) Kontribusi Sosial Peristiwa pemicu stres memicu kerentanan seseorang terhadap kecemasan. Sebagian besar stresor bersifat pribadi seperti pernikahan, perceraian, masalah karir, pekerjaan, kesuksesan, kehilangan, dan tekanan sosial seperti tekanan untuk berprestasi dan harapan sosial serta kebutuhan sosial lainnya yang harus dipenuhi akan mempengaruhi kecemasan pada seseorang yang tidak mampu beradaptasi dengan sosial dan tekanan lingkungan.
8. Kecemasan Orang Tua Terhadap Karier Anak Berkebutuhan Khusus

Kecemasan Orang tua Terhadap Karier Anak Berkebutuhan Khusus Dalam penjelasan sebelumnya telah dipaparkan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dari anak-anak normal dari segi fisik, mental, emosi dan mengalami hambatan dalam mencapai perkembangan yang optimal.
Sementara, kecemasan orang tua terhadap karier anak adalah suatu reaksi emosional pada objek yang tidak jelas karena perasaan khawatir yang membuat orang tua merasa sesuatu hal buruk yang akan terjadi pada pekerjaan dan dunia kerja anaknya sehingga dapat menghambat terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan yang bertujuan untuk mengubah keadaan hidup anaknya yang lebih baik.

Menurut Insani et al (2021:67) menyatakan bahwa:

“Orangtua memiliki perasaan cemas terhadap karier anak berkebutuhan khusus atau disebut juga sebagai anak penyandang disabilitas, adapun karier merupakan salah satu masa depan anak penyandang disabilitas. Perasaan orangtua ditandai dengan kekhawatiran orangtua tentang hal apa yang bisa dilakukan anak dalam keadaan tidak normal. Anak yang memiliki keterbatasan akan sulit mencapai masa depan yang cerah”.
D. Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa rujukan terdahulu untuk penguatan yang berhubungan dengan skripsi yang akan penulis teliti, sebagai berikut:

1. Safira et al (2023) dalam penelitiannya berjudul Pelaksanaan Program Pengembangan Karir Pada Anak Berkebutuhan Khusus di Surakarta dengan hasil penelitian menyatakan bahwa:
“Berdasarkan hasil penelitian bahwa menunjukkan bahwa permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan pengembangan karir yaitu pada anak tuna rungu susah memahami penjelasan guru jika hanya dengan lisan, kemudian pada anak tunagrahita ringan sulit berkonsentrasi, mudah lupa dengan yang sudah dijelaskan dan diajarkan guru sehingga menyelesaikan tugasnya tidak maksimal.
Serta guru belum menemukan cara yang tepat untuk membuat anak tuna grahita ringan menguasai keterampilan yang diajarkan karena ada anak tuna grahita yang belum memiliki rencana karir setelah lulus nanti.”

2. Jesslin & Kurniawati (2020) dalam penelitiannya berjudul Perspektif Orang Tua Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusif dengan hasil penelitian menyatakan bahwa:
“Orangtua dari anak dengan gangguan perkembangan mengaitkan pendidikan inklusif dengan manfaat sosial yang bisa didapat. Orangtua dari anak dengan keterbatasan fisik mengaitkan pendidikan inklusif dengan adanya perhatian dan lingkungan yang suportif sebagai keuntungan utama. Sebagian besar orangtua merasa puas dengan sekolah inklusif tempat anak mereka bersekolah meskipun sekolah memiliki keterbatasan dan orangtua memiliki kekhawatiran.”

3. Budiarti & Hanoum (2019) dalam penelitiannya berjudul Koping Stres dan Dukungan Keluarga terhadap Kesejahteraan Psikologis Orang tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus dengan hasil penelitian menyatakan bahwa: 
“Hasil   analisis   korelasi   Spearman   pada   variabel   koping   stress dengan kesejahteraan psikologis, didapatkan hasil koefisien korelasi r= 0,257 p= 0,017 (p>0,05). Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang   berarti   terdapat   hubungan   antara   koping   stress   dengan   kesejahteraan psikologis orang tua ABK Pada variable dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis, didapatkan hasil koefisien korelasi r= 0,299 p= 0,033 (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, yang berarti terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis orang tua ABK Kedua hasil analisis menunjukkan ada hubungan antara koping stress dengan kesejahteraan psikologis dan ada hubungan anatar dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis.”
E. Kerangka Berfikir

Dalam menghadapi pekerjaan di masa depan kecemasan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus sangat bermanfaat untuk memasuki kesan-kesan yang menarik bagi anak adalah lingkungan, karena lingkungan merupakan faktor yang pertama anak mengalami perubahan.
Daftar Gambar 1. Kerangka Berfikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian kuliatatif berupa studi kasus dan data yang di peroleh menggunakan observasi, wawancara, sesuai fakta yang ada di lapangan dan sebagaimana mestinya. Sugiyono (2016:7) mendefinisikan “pendekatan penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara observasi dan wawancara, analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”.
Studi kasus secara sederhana diartikan sebagai proses penyelidikan atau pemeriksaan secara mendalam, terperinci, dan detail pada suatu peristiwa tertentu atau khusus yang terjadi. Studi kasus dapat diperoleh dari metode-metode penelitian formal. Banyak disiplin ilmu yang menggunakan studi kasus dalam proses penelitiannya, baik itu ilmu sosial maupun ilmu eksakta. “Metode studi kasus adalah suatu desaian pembelajaran berbasis tingkat satuan Pendidikan metode ini berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian atau situasi tertentu, kemudian mencari alternatif pemecahannya dari metode ini dapat juga digunakan untuk mengembangkan berpikir kritis dan menemukan solusi baru dari suatu topik yang dipecahkan” (Yamin, 2019:156).
Berdasarkan pendapat para ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif fokus pada eksplorasi makna yang dihasilkan dari permasalahan sosial yang tidak bisa dijabarkan dengan metode statistik. Pendekatan penelitian kualitatif sangat sesuai untuk situasi ini, karena sifatnya yang bersifat mendalam dan eksploratif. Penelitian kualitatif juga memiliki potensi untuk menggali informasi lebih dalam mengenai topik penelitian, kecemasan orang tua anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi karier masa depan di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus karena ingin mempelajari kasus tentang orang tua yang memiliki anak atau mengasuh terhadap karier masa depan bagi anaknya yang memiliki kebutuhan khusus.
2. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu perencanaan yang dilakukan secara berencana untuk menjawab keseluruhan pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa hambatan atau kesulitan yang timbul dalam proses penelitian. Hal ini mendapatkan suatu yang penting dimana ada suatu strategi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk keperluan pengujian hipotesis dalam menjawab pertanyaan penelitian dan sebagai alat untuk mengontrol variabel yang berpengaruh dalam penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian studi kasus kualitatif adalah untuk membuat sesuatu gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi yang ada di lapangan. 
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B. Prosedur Penelitian
Terdapat dua hal menjadi pengaruh dalam kualitas dari hasil penelitian, yang dimaksudkan dalam prosedur penelitian yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Maka dari itu sebagai kualitas data perlu adanya prosedur dalam proses penelitian. Sehingga instrument yang digunakan akan tepat dalam proses pengumpulan datanya.

Sugiyono (2016:230) menyatakan ada beberapa sesi utama dalam riset kualitatif, ialah (1) tahapan pra penelitian, (2) tahap pekerjaan lapangan, (3) tahap analisis data.

Mengenai beberapa langkah dari pendapat di atas yang akan menentukan masalah pada penelitian kali ini, peneliti akan menjabarkan beberapa langkah, sebagai berikut:
Terdapat empat tahapan dalam pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai berikut :
1. Tahap pra penelitian

a. Persiapan penelitian

Pembuatan judul, pengajuan judul, dan pemilihan strategi semuanya termasuk dalam tahap persiapan ini.

b. Teknik pengumpulan data

Tahap ini digunakan untuk melengkapi referensi sebanyak mungkin dengan mengumpulkan data yang sesuai dengan penelitian.

2. Tahap pekerjaan lapangan

Dengan menggunakan data yang telah dikumpulkan sesuai dengan penelitian, maka langkah ini digunakan untuk melengkapi referensi sebanyak mungkin. 
3. Tahap analisis data

Pengolahan data dari sumber dan dokumentasi akan dimasukkan ke dalam penelitian hal ini merupakan langkah ketiga dari tahap penelitian ini. 
Beberapa langkah yang akan menentukan masalah pada penelitian kali ini, menetapkan pembahasan pada subfokus pada penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan pemaknaan data, dan pelaporan hasil data penelitian.
C. Sumber Data
Menurut Sugiyono (2016:12) sumber data dapat dibedakan menjadi 3, yaitu yang pertama place adalah sumber data yang bisa memberikan informasi baik diam maupun bergerak, kedua person merupakan sumber data yang bisa memberikan informasi berupa pendapat, jawaban, baik melalui angket atau wawancara, dan yang ketiga paper merupakan sumber data yang dapat berupa dokumentasi, referensi, jurnal dan lain sebagainya.
Sumber data juga dibagi menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber sekunder:

1. Sumber Data Primer
Menurut Sarwono Dalam Kusumastuti (2019: 34) mengatakan bahwa, “Data Primer terdiri dari tulisan yang muncul dari percakapan dan diperoleh melalui interaksi langsung dengan informan yang menjadi subjek penelitian”. Dari pendapat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa sumber data primer ini merupakan proses mencari data secara langsung melalui wawancara dengan responden yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan data dengan melalui wawancara mendalam untuk memperoleh data yang lebih rinci dan lengkap yang digunakan sebagai data primer, berkaitan dengan tujuan penelitian yaitu membahas tentang kecemasan orang tua anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi karier masa depan. Responden dalam penelitian ini 1 orang tua dari ST dan 1 nenek dari SW yang memiliki anak berkebutuhan khusus di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.
2. Sumber Data Sekunder

Murdiyanto (2020: 127) mengatakan bahwa “Sumber data sekunder mencakup informasi yang sudah ada dan diperoleh melalui perantara, serta dicatat oleh pihak lain”. Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa data sekunder merupakan data secara tidak langsung yang diperoleh melalui pihak lain selain responden yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data yang sama namun dengan pihak lain, seperti 1 anak, ayah dari narasumber pertama dan 1 anak berkebutuhan khusus dari narasumber 2.
1. Responden atau Narasumber

Responden dalam penelitian kali ini merupakan Warga Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal RT 05 RW 06, yang dikategorikan berada pada tahap perkembangan diri.
Tabel 1
Sumber Data Primer Objek 1
	No
	Inisial
	Jenis Kelamin
	Usia
	Keluarga

	1.
	MT
	Perempuan
	40
	Orang Tua (Ibu)


Tabel 2
Sumber Data Sekunder Objek 1
	No
	Inisial
	Jenis Kelamin
	Usia
	Keluarga

	1.
	ST
	Laki-Laki
	19
	Anak Berkebutuhan Khusus

	2.
	AR
	Laki-Laki
	40
	Ayah kandung


Data responden tersebut merupakan Warga Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal RT 05 RW 06 memiliki masalah kecemasan orang tua yang melahirkan anak berkebutuhan khusus dalam memasuki karier masa depan sehingga menjadi subjek/informan penelitian. Dari responden di atas akan mendapatkan beberapa hal mengenai Karier. Pengambilan data ini untuk membantu ke validnya data primer. Cara pengambilan data melalui wawancara secara tatap muka.
Tabel 3
Sumber Data Primer Objek 2

	No
	Inisial
	Jenis Kelamin
	Usia
	Keluarga

	1.
	DR
	Perempuan
	75
	Nenek Dari Anak Berkebutuhan Khusus


Tabel 4
Sumbet Data Sekunder Objek 2

	No
	Inisial
	Jenis Kelamin
	Usia
	Keluarga

	1.
	SW
	Perempuan
	21
	Anak Berkebutuhan Khusus


Data responden tersebut merupakan Warga Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal RT 02 RW 01 memiliki masalah kecemasan orang tua yang mengasuh anak berkebutuhan khusus dalam menghadapi karier masa depan sehingga menjadi subjek/informan penelitian. Dari responden di atas akan mendapatkan beberapa hal mengenai karier. Pengambilan data ini untuk membantu ke validnya data primer. Cara pengambilan data melalui wawancara secara tatap muka dan untuk mengentaskan masalahnya.
D. Wujud Data
Wujud data dalam penelitian berupa pengumpulan data dari beberapa sumber data yang dilakukan untuk dianalisis. Wujud data dalam penelitian studi kasus kualitatif ini berupa transkrip, data tersebut bisa dijadikan sebagai hasil wawancara, catatan lapangan melalui pengamatan, foto-foto.
Tabel 5
	Primer
	a. Wawancara dengan orang tua yang memiliki anak dan mengasuh
b. Wawancara dengan anak berkebutuhan khusus

	Sekunder
	a. Dokumen

b. Foto


Data primer menggunakan Wawancara untuk mengetahui berbagai permasalahan yang ada dengan responden yang nantinya diketahui satu-satu dalam penelitian ini, sehingga nantinya semua permasalahan mengenai perkembangan diri mereka masing-masing akan.

Sedangkan untuk data pendukung atau data sekunder yaitu dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang ada, serta foto yang nantinya sebagai Penguat dalam penelitian yang peneliti lakukan. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari Balai Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal, dengan menggunakan dokumentasi dari penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik dalam pengumpulan data dilakukan menggunakan sepenuhnya dari sumber primer yaitu sumber data yang langsung dilakukan dalam proses pengumpulan data kepada pengumpul data. Sedangkan berdasarkan cara dalam mengumpulkan data yaitu dengan teknik yang dilakukan meliputi teknik interview (wawancara), teknik observasi (pengamatan), dokumentasi (Sugiyono, 2016: 224).
1. Wawancara
“Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar pikiran dan informasi dengan ide-ide melalui tanya jawab supaya dapat mengetahui beberapa permasalahan dan penyelesaian dalam penelitian ini, sehingga dapat dikontruksikan dalam suatu topik tertentu” Sugiyono (2016:233). Wawancara dalam penelitian ini sebagai bentuk dalam mendapatkan suatu informasi yang mendalam dan mengkonfirmasi mengenai apa yang telah didapatkan dari hasil observasi di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara mendalam yaitu wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu pedoman wawancara (interview guide) dengan membuat daftar pertanyaan atau pedoman wawancara yang dipertimbangkan, akan dibutuhkan informasinya dalam penulisan penelitian, selain itu juga diperlukan alat bantu untuk mengumpulkan data seperti tape recorder, gambar dan lainnya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang dipertanyakan juga bisa dikemabangkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang berlangsung selama proses wawancara. Kualitas wawancara bisa dilihat dari seberapa dalam jawaban yang diberikan oleh informan atau narasumber. Sebelum memulai proses wawancara, peneliti menyusun panduan wawancara sebagai langkah awal sehingga wawancara akan lebih terstruktur. Aspek-aspek yang dipertanyakan dalam wawancara meliputi aspek pribadi, aspek moral-etik, aspek sosial, dan keluarga.

Berdasarkan keempat aspek tersebut dibuat pertanyaan yang nantinya sebagai cara agar peneliti mengetahui lebih dalam mengenai pribadi obyek penelitian dan kecemasan orang tua yang memiliki atau mengasuh anak berkebutuhan khusus di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.

Penelitian ini akan diwawancarai 1 orangtua kandung, 1 nenek yang mengasuh yang mempunyai anak berkebutuhan khusus.
Tabel 6
Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

	NO
	Pernyataan

	1.
	Anak berkebutuhan khusus bersosialisasi dilingkungan rumah

	2.
	Permasalahan yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus

	3. 
	Perasaan orang tua mengetahui permasalahan yang terjadi pada anak

	4. 
	Respon orang tua tentang karier masa depan anak berkebutuhan khusus

	5. 
	Orang tua merasa khawatir jika anak berkebutuhan khusus tidak bisa mendapatkan karier

	6.
	Orang tua mengetahui potensi anak berkebutuhan khusus

	7.
	Strategi orang tua untuk mengurangi rasa cemas terhadap karier masa depan anak berkebutuhan khusus

	8.
	Anak berkebutuhan khusus kemampuan berkomunikasi dengan orang lain di lingkungan karier

	9.
	Faktor penyebab terjadinya berkebutuhan khusus

	10.
	Rencana karir yang orang tua siapkan untuk masa depan anak berkebutuhan khusus


2. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengodean dalam serangkaian perilaku, sesuai dengan tujuan empiris. Sugiyono (2016:226) mengatakan bahwa “dengan observasi peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian”.

Dengan begitu mencermati dari pendapat di atas mengenai observasi di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal, peneliti mencoba untuk menanyakan dan mendalami semua yang berkaitan dengan kegiatan sehari-hari responden atau orang yang akan diamati sebagai bahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti melakukan Observasi dengan melakukan pengamatan di lapangan dengan menggunakan pedoman observasi sesuai dengan keadaan fenomena yang ada. Observasi kali ini dilakukan 2 orang tua, 1 nenek dan 2 anak berkebutuhan khusus, salah satu Warga RT 02 RW 01 dan RT 05 RW 06 di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.
Tabel 7
Kisi-kisi Pedoman Observasi
	Variabel
	Aspek
	Indikator

	Kecemasan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khususs Terhadap karier Masa Depan.
	Faktor yang mempengaruhi kecemasan terhadap karir masa depan anak.
	a. Reaksi anak terhadap sesuatu yang baru dilihat dari gerak geriknya, pada kecemasan orang tua.

b. Sosial Lingkungan

	
	Bentuk-bentuk kecemasan
	a. Cemas menghadapi situasi sosial

b. Kesulitan berinteraksi dengan orang lain

	
	Aspek kecemasan terhadap karir
	a. Psikis

b. Kognitif/Sikap

c. Fisiologis/Fisik

	
	Strategi untuk mengurangi kecemasan orangtua terhadap karier anak berkebutuhan khusus dimasa depannya.
	a. Memberikan motivasi.

b. Mengajarkan cara memanajemen diri

c. Rencana orang tua  

      terhadap karier untuk  

      masa depan anak


3. Dokumentasi
Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2016:240) “Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang, dokumentasi yang berbentuk tulisan; misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita biografi”. Sedangkan dokumentasi yang berbentuk gambar foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumentasi merupakan hal yang paling penting karena menjadi bukti yang paling akurat dan terpercaya ketika seseorang melakukan sesuatu. Dalam hal ini ini dokumen-dokumen yang di kumpulkan dalam penelitian ini berupa foto, daftar hadir orang tua, catatan kegiatan. Dengan demikian dokumentasi akan mendapatkan porsi yang lebih banyak, mengingat dalam kaitannya dengan berbagai kegiatan yang dilakukan yang sangat membantu dalam tercapainya tujuan yang akan peneliti lakukan di Desa Pecabean kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.
F. Triangulasi
Menurut Sugiyono (2016:241) menjelaskan bahwa “Triangulasi merupakan pendekatan untuk memvalidasi atau mengonfirmasi keabsahan data dengan menggunakan sumber serta elemen lain diluar data tersebut, yang digunakan sebagai sarana untuk memeriksa atau membandingkan data yang bersangkutan”. (Sugiyono 2016:241) menyatakan bahwa “Triangulasi bisa diterapkan melalui tiga pendekatan, yaitu triangulasi waktu, dan triangulasi metode”. Mengacu pada pandangan para pakar sebelumnya, dalam penelitian ini
 digunakan pendekatan triangulasi dengan metode berikut ini:
a. Triangulasi teknik Triangulasi teknik dilaksanakan dengan mengaplikasikan beberapa metode pada sumber yang sama, untuk menggabungkan informasi dari berbagai pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, seperti wawancara, observasi, Subyek Utama, Orang Tua Kandung atau mengasuh Subyek dan dokumentasi. Dengan demikian, sebuah skema seperti berikut dapat terbentuk:
Tabel 8



b. Triangulasi waktu Melalui penerapan triangulasi waktu, penelitian dapat mencapai tingkat komprehensif yang lebih tinggi dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perubahan dan kesinambungan fenomena yang sedang diselidiki. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat memeriksa konsistensi, mendalami, dan menguji keakuratan serta kebenaran suatu data melalui wawancara, observasi, atau teknik lain pada waktu dan situasi yang berbeda. Oleh karena itu, peneliti melakukan pendekatan ini berulang kali hingga sampai pada tingkat keyakinan akan keabsahan data yang terkumpul.
Tabel 9
Triangulasi Waktu



G. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2016:243) dalam penelitian kualitatif “teknik analisis dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Sehingga harus menggunakan analisis data yang teliti dalam menganalisis data”. Dengan menggunakan penelitian kualitatif, peneliti dapat mengumpulkan data secara lebih rinci dan detail. Dalam menganalisis data dengan menggunakan pendekatan konseling individu, peneliti akan dapat dengan mudah meneliti apa yang akan diteliti dengan beberapa teknik yang disajikan lalu dilakukan dalam penelitian di tempat. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. 
Teknik analisis data menggunakan model Miles & Huberman menyatakan bahwa teknik analisis data kualitatif merupakan kegiatan dengan aktivitas pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penyimpulan hasil   penelitian di kutip pada jurnal ilmu dakwah yang berjudul analisis data kualitatif ahli Bahasa dari Rijali (2019:85). 

Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkapnya menurut Miles & Huberman analisis data dalam penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data (Reduction Data)

Dalam reduksi data peneliti melakukan proses pemilihan data yang penting dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, pemfokusan, penyerdahanaan, dan pengabstraksian dari berbagai jenis informasi yang mendukung data penelitian guna mnejadi catatan tertulis di lapangan. Oleh karena itu, fokus pada data informasi penting dan menghilangkan informasi data yang tidak penting.

2. Penyajian Data (Data Display)

Pada langkah ini, peneliti mulai mengumpulkan informasi yang sudah terkumpul untuk kemudian dievaluasi secara mendalam dan diinterpretasikan guna memperoleh pemahaman yang mendalam tentang maknanya, dengan tujuan menghasilkan analisis data yang kokoh.
3. Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap akhir analisis data, dilakukan penyusunan kesimpulan berdasarkan 
informasi dan gambaran yang telah terhimpun selama proses pengumpulan data. Data tersebut kemudian diklasifikasikan sesuai dengan terminologi yang telah ditentukan. Pada dasarnya menggunakan serangkaian penelitian yang berbeda berdasarkan wawancara dan observasi. Data tersebut diinterprestasikan menggunakan metode dalam pelatihannya.
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis
Sebagai tahap akhir dari penelitian ini adalah penyajian hasil analisis data. 
Teknik penyajian hasil analisis merupakan cara bagaimana seorang peneliti dapat menyajikan data dengan baik supaya dapat dengan mudah dibaca dan dipahami oleh orang lain. Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga memiliki makna tertentu. Sugiyono (2016:205) menyebutkan “ada dua cara penyajian data, yaitu dengan metode formal dan metode informal”. 
Kaidah-kaidah yang diperoleh melalui analisis itu disajikan dengan menggunakan bahasa.  Penyajian hasil analisis dalam penelitian ini menggunakan metode penyajian informal. Hasil analisis dalam penelitian ini berupa data konkret, kalimat yang mendeskripsikan kecemasan orang tua anak berkebutuhan khusus dalam pekerjaan masa depan di Desa Pecabean Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal.
Kecemasan sosial orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus dalam karier di masa depan


Anak down syndrome dan tuna netra susah untuk mendapatkan karier dibandingkan dengan anak normal lainnya.











Anak down syndrome dan tuna netra yang memiliki kemampuan dan minat untuk dikembangkan
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Strategi orang tua yang dilakukan anak bisa mengembangkan potensinya





Menganalisis Orang tua mengapa merasa cemas terhadap karier anak berkebutuhan khusus di masa depan.





Anak down syndrome dan tuna netra mampu memiliki perencanaan karier yang matang.


Anak down syndrome dan tuna netra sudah bisa bekerja dan berwirausaha





Kecemasan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Menghadapi Pekerjaan Masa Depan Di Desa Pecabean Kabupaten Tegal











Metode Studi kasus Kualitatif 
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Pengambilan Data


Data Primer


Data Sekunder











Menganalisis Faktor Penyebab Kecemasan Orang Tua dalam Menghadapi Pekerjaan di Masa Depan.





Memotivasi Orang Tua yang Memiliki anak atau Mengasuh
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